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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the influence of marketing capabilities and Brand
Reputation on Competitive advantage and Brand Loyalty of Starbucks Coffee customers in
Surabaya. This research uses a quantitative research design using a cross-sectional method.
The sample used in this research was 65 respondents who are Starbucks customers who live
in Surabaya. Sampling was carried out randomly using a questionnaire distributed online
using a Likert scale. Data analysis uses a Structural Equation Modeling (SEM) approach
with Partial Least Squares (PLS) methodology. The results of this research show that
Marketing Capability and Brand Reputation has a positive and significant effect on
Competitive advantage, Competitive advantage has a positive and significant effect on Brand
Loyalty, Marketing Capability has a negative and insignificant effect on Brand Loyalty,
Brand Reputation has a positive effect and significant to Brand Loyalty, Brand Reputation
has a significant effect on Brand Loyalty through Competitive advantage as a mediator,
Marketing Capability has an insignificant effect on Brand Loyalty through Competitive
advantage as a mediator. The implications of this research can also encourage Starbucks or
other business actors to improve their performance measurements related to Marketing
Capability, Brand Reputation, Competitive advantage and Brand Loyalty.

Keywords: Marketing Capability, Brand Reputation, Competitive Advantage, Brand
Loyalty, Starbucks.

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisa pengaruh Marketing Capability dan
Brand Reputation terhadap Brand Loyalty dan Competitive advantage pelanggan
Starbucks Coffee di Surabaya. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode cross-sectional. Sampel yang digunakan
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dalam penelitian ini sebanyak 65 responden yang merupakan pelanggan Starbucks
yang berdomisili di Surabaya. Pengambilan sampel dilakukan melalui kuisioner
yang disebarkan secara online dengan menggunakan skala Likert. Analisis data
menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) dengan metodologi
Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Marketing
Capability dan Brand Reputation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Competitive advantage, Competitive advantage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Brand Loyalty, Marketing Capability berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Brand Loyalty, Brand Reputation berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Brand Loyalty, Brand Reputation berpengaruh signifikan terhadap
Brand Loyalty melalui Competitive advantage sebagai mediator, Marketing Capability
berpengaruh tidak signifikan terhadap Brand Loyalty melalui Competitive advantage
sebagai mediator. Implikasi penelitian ini juga dapat mendorong Starbucks ataupun
pelaku bisnis lainnya untuk meningkatkan pengukuran kinerja terkait dengan
Marketing Capability, Brand Reputation, Competitive advantage, dan Brand Loyalty.

Kata Kunci: Marketing Capability, Brand Reputation, Competitive Advantage, Brand
Loyalty, Starbucks.

PENDAHULUAN
Di tengah persaingan dalam bisnis merupakan kepercayaan konsuman
food  and  beverages,  memperoleh bahwa merek yang mereka inginkan

keunggulan yang berkelanjutan menjadi
faktor krusial untuk meraih kesuksesan
jangka panjang. Hal ini menunjukkan
bahwa untuk tetap relevan dan sukses di
pasar yang fluktuatif, pelaku bisnis
harus selalu berinovasi dan
meningkatkan kualitas produk serta
layanan agar mampu bertahan pada
posisi yang kuat dan dapat menarik
minat pelanggan. Selain itu untuk
memperoleh loyalitas, pelaku bisnis
harus memfokuskan pada pembentukan

dan pemeliharaan kepercayaan
konsumen terhadap merek.
Kepercayaan terhadap merek

dapat diandalkan dan memberikan
jaminan yang tidak merugikan. Jika
suatu merek mampu memenuhi
harapan konsumen atau bahkan
melebihi harapan dengan memberikan
jaminan kualitas pada setiap
kesempatan penggunaannya, serta
merek  tersebut diproduksi oleh
perusahaan yang memiliki reputasi,
maka konsumen akan semakin yakin
dengan pilihannya dan konsumen akan
memiliki kepercayaan pada merek,
menyukai merek serta menganggap
merek tersebut sebagai bagian dari
dirinya (Tamba & Purba, 2023). Brand
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Loyalty menjadi salah satu topik
penelitian yang paling umum dalam
pemasaran, dan dianggap penting bagi
keberhasilan perusahaan dalam
dinamika jangka panjang. Dalam
menghadapi perilaku konsumen dan
dinamika pasar di tengah banyaknya
pilihan memerlukan pemahaman yang
mendalam guna mempertahankan dan
meningkatkan loyalitas merek.
Kemampuan pemasaran (Marketing
Capability), yang mencakup penerapan
sumber daya secara strategis, strategi
pemasaran inovatif, dan pendekatan
yang berpusat pada pelanggan.
Beberapa aspek tersebut memainkan
peran penting dalam membentuk
persepsi konsumen dan menumbuhkan
loyalitas merek. Demikian pula, reputasi
merek  (Brand  Reputation), yang
dibangun di atas landasan kualitas,
kepercayaan, dan asosiasi positif,
berfungsi sebagai penentu penting
preferensi konsumen dan menciptakan
loyalitas merk (Napitupulu, 2018).
Penelitian ~ sebelumnya  telah
mengeksplorasi pengaruh faktor-faktor
antara lain Marketing Capability (Alifian
Noviansyah et al., 2023), (Rahmasari,
2021), Brand Reputation (Lacap et al.,
2024), (Makalew et al., 2016) dan
Competitive — advantage  (Suyitno &
Dharmayanti, 2015), (Maruta et al., 2017)
terhadap Brand Loyalty dalam berbagai
konteks  bisnis. = Penelitian  yang
dilakukan Frans Sudirjo (2023) dan
Susanto (2004) telah fokus pada
hubungan antara Marketing Capability
dan Brand Loyalty menyoroti pentingnya
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strategi pemasaran yang efektif dalam
mempengaruhi loyalitas merek.
Penelitian =~ Makalew  (2016) dan
(Permatasari (2022) telah meneliti peran
Brand Reputation sebagai prediktor
utama dari loyalitas merek,
menunjukkan bahwa reputasi merek
yang kuat dapat meningkatkan
kesetiaan  pelanggan. Selain itu,
beberapa studi yang  dilakukan
Pritandhari (2015) dan Irawan (2023)
telah meneliti peran  Competitive
advantage dalam konteks Brand Loyalty,
menunjukkan  bahwa  keunggulan
kompetitif dapat menjadi faktor penting
dalam memperkuat hubungan antara
merek dan pelanggan. Namun, sebagian
besar penelitian sebelumnya cenderung
berfokus pada industri atau merek
tertentu, sementara penelitian yang
mencakup bisnis coffeshop khususnya di
Surabaya masih terbatas. Dengan
menguji hubungan antara masing-
masing variabel, penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan faktor-faktor yang
mendorong loyalitas merek di kalangan
konsumen serta diharapkan
memberikan pemahaman mendalam
tentang bagaimana perusahaan dapat
memanfaatkan kemampuan pemasaran
yang kuat dan reputasi merek yang solid
untuk membangun keunggulan
kompetitif berkelanjutan sehingga dapat
mempengaruhi  loyalitas  terhadap
merek. Tujuan dari penelitian yang
dikemukan oleh peneliti antara lain : 1.
Pengaruh Marketing Capability dan Brand
Reputation terhadap pada Competitive
advantage dan Brand Loyalty 2. Pengaruh
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Competitive advantage secara langsung
terhadap Brand Loyalty 3. Pengaruh
Competitive advantage dalam memediasi

Marketing ~ Capability ~ dan  Brand
Reputation terhadap Brand Loyalty
Starbucks Coffee.

KAJIAN LITERATUR

Marketing Capability

Menurut (Lendy, 2021) Marketing
Capability bisa diartikan sebagai suatu
proses dalam penambahan nilai pada
sumber daya yang ada di perusahaan,
baik  internal ~maupun  ekstenal
perusahaan.  Marketing ~ Capability
mencakup kemampuan perusahaan
untuk menangani masalah pemasaran
dan kinerja yang diciptakan dengan
mengintegrasikan pengetahuan pasar
perusahaan dan keterampilan sumber
daya manusia (Utami et al, 2024).
Marketing Capability mencakup
beberapa metrik berikut : a) Produk
kompleks yang dapat disentuh baik
berwujud, termasuk kemasan, harga,
ketenaran perusahaan, Jasa perusahaan
diterima oleh pembeli untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhannya. b) Harga
yang dibebankan untuk suatu produk
atau jasa yang diberikan pelanggan
untuk mendapatkan keuntungan dari
memiliki atau menggunakan produk
atau layanan. c) Tempat dan lokasi yang
merupakan salah satu penentu bisnis.
D). Iklan promosi atau kegiatan
komunikasi antara penjual dan pembeli
dalam rangka memberikan informasi
yang akurat, serta mengubah sikap dan
perilaku pembeli yang sebelumnya
tidak saling mengenal, menjadi pembeli
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dan saling mengingat terhadap produk
kita.(Alifian Noviansyah et al., 2023).
Studi terdahulu yang dilakukan
(Suyitno & Dharmayanti, 2015) dan
(Alifian Noviansyah et al., 2023), telah
meneliti hubungan Marketing Capability
dan Competitive advantage dengan
kesimpulan bahwa Marketing Capability
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Competitive advantage.
Berdasarkan hubungan tersebut di atas,
penelitian ini mengajukan hipotesis
sebagai berikut:
H1 : Marketing Capability berpengaruh

signifikan terhadap Competitive
advantage
Brand Reputation

Suatu merek dapat dikatakan
memiliki Brand Reputation, tergantung
pada pendapat konsumen terhadap
suatu merek. Pendapat itu muncul
setelah konsumen menggunakan atau

mengkonsumsi  atau  berinteraksi
dengan suatu merek (Arsytania &
Zaniarti, 2023). Reputasi merek

mengacu pada pendapat orang lain
tentang bagus tidaknya dan dapat
dipercaya tidaknya suatu merek.
Reputasi merek dapat dikembangkan
melalui iklan dan hubungan dengan
masyarakat (public relationship), tetapi
kemungkinan juga dapat dipengaruhi
oleh kualitas dan kinerja merek (Kotler
dan Kelller, 2012).

Reputasi  yang  baik  akan
menguatkan kepercayaan konsumen,
dari  kepercayaan tersebut akan

bertumbuh menjadi keloyalan kepada
sebuah brand atau merek. Jika
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konsumen merasakan bahwa orang lain
berpendapat bahwa merek tertentu
memiliki reputasi yang bagus, maka
konsumen tersebut dapat mempercayai
merek itu untuk  kemudian
membelinya (Dewi Aurora Mikasari &

Agung Edy Wibowo, 2021).

Berdasarkan hubungan tersebut di atas,

penelitian ini mengajukan hipotesis

sebagai berikut:

H2 : Brand Reputation berpengaruh
signifikan terhadap Competitive
advantage

H5 : Brand Reputation berpengaruh
signifikan terhadap Brand Loyalty

H6 : Brand Reputation berpengaruh
signifikan terhadap Brand Loyalty
melalui Competitive advantage

Competitive advantage

Competitive advantage atau
keunggulan  kompetitif = diartikan
sebagai keunggulan yang dimiliki oleh
suatu perusahaan dalam menghadapi
pesaing di dalamnya pasar industry
yang harus dicapai secara terus menerus
dan tidak hanya bersifat sementara
(Maruta et al., 2017). Menurut Kotler
dan Armstrong (2014: 547) dalam
(Gunawan, 2022), keunggulan bersaing
adalah sebuah keunggulan atas pesaing
yang didapatkan dengan menawarkan
konsumen nilai lebih. Perusahaan yang
memiliki keunggulan kompetitif selalu
memiliki kemampuan untuk
memahami struktur pasar yang berubah
dan mampu  memilih  strategi
pemasaran yang efektif (Wong &
Sijabat, 2022).
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Penelitian oleh (Pritandhari, 2015)

telah meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi loyalitas pelanggan
terhadap merek dan dampaknya

terhadap keunggulan bersaing dengan

hubungan yang saling berkaitan dan

signifikan. Sehingga peneliti

mengajukan hipotesis berikut :

H3 Competitive advantage
berpengaruh signifikan terhadap
Brand Loyalty

Brand Loyalty

Brand Loyalty adalah kondisi
dimana konsumen mempunyai sikap
positif terhadap merek, mempunyai
komitmen terhadap merek dan
bermaksud meneruskan pembeliannya
di masa mendatang (Tamba & Purba,
2023) Menurut Giddens (2002) dalam
(Trimaryani et al., 2019) terdapat

beberapa ciri-ciri konsumen yang
memiliki loyalitas terhadap merek
antara lain konsumen  memiliki

komitmen terhadap merek tersebut,
berani membayar lebih pada merek
tersebut bila dibandingkan dengan
merek yang lain, konsumen yang loyal

akan merekomendasikan merek
tersebut pada orang lain, tidak
melakukan  pertimbangan  dalam

melakukan pembelian kembali produk
tersebut, selalu mengikuti informasi
yang berkaitan merek tersebut dan
mereka dapat menjadi semacam juru
bicara dari merek tersebut dan mereka
selalu mengembangkan hubungan
dengan merek tersebut.

Penelitian (Okhotan et al., 2015)
menganalisa pengaruh dari Marketing
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Capability terhadap Customer Brand
Loyalty dengan Customer Engagement

dan Competitive advantage sebagai
variabel intervening. Dalam
membentuk loyalitas pelanggan

dibutuhkan adanya ikatan yang baik
antara pelanggan terhadap perusahaan
melalui Marketing Capability. Sehingga
peneliti mengajukan hipotesis berikut :
H4 : Marketing Capability berpengaruh
signifikan terhadap Brand Loyalty
H7 : Marketing Capability berpengaruh
signifikan terhadap Brand Loyalty
melalui Competitive advantage

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian kuantitatif untuk menyelidiki
hubungan antara Marketing Capability,
Brand Reputation, Competitive advantage
dan Brand Loyalty pada Starbucks Coffee
di Surabaya dengan menggunakan
metode cross-sectional. Metode cross-
sectional  dipilih  karena  dapat
mengumpulkan data secara efisien dari

sampel yang beragam, sehingga
memungkinkan analisis yang
komprehensif terhadap tujuan

penelitian (Utami et al., 2024). Dalam
metode ini, subjek atau unit sampel
dipilih karena mudah diakses oleh
peneliti dan sesuai dengan kriteria
kenyamanan tertentu, seperti lokasi
geografis, ketersediaan waktu, atau
kemudahan kontak.

Populasi, Sampel dan  Teknik

Pengambilan Sampel

Vol. 6, No. 3
Juli 2024

Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pelanggan produk
Starbucks. Sedangkan sampel diartikan
sebagai bagian dari populasi yang
menjadi sumber data yang sebenarnya
dalam suatu penelitian. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pelanggan produk Starbuck yang telah
mengunjungi outlet coffeshop Starbucks
di Surabaya. Teknik pengambilan
sampel dipilih menggunakan. Sumber
data primer didapatkan melalui
kuisioner yang disebarkan secara online
kepada responden via whatapps link
dengan skala Likert 5 kategori yaitu: 1 =
Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak setuju, 3
= Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan diolah
dengan analisis statistik menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM)
dengan metodologi Partial Least
Squares (PLS). SEM-PLS dipilih karena
dapat mengakomodasi ukuran sampel

yang kecil dan tahan terhadap
pelanggaran asumsi normalitas.
Analisis  dalam  penelitian  yang

dilakukan tiga tahap yaitu Analisa
Outer Model, Analisa Inner Model,
Pengujian Hipotesis.

Variabel Operasional

Variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Marketing
Capability (X1) dan Brand Reputation
(X2). Untuk variabel terikat yaitu Brand
Loyalty (Y) sedangkan Competitive
advantage sebagai variabel mediasi (Z).
Dalam model konseptual berikut
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menggambarkan hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti dalam
penelitian dan hipotesis yang akan diuji.

Gambear 1. Kerangka Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berikut ini merupakan tinjauan
mengenai karakteristik responden yang
dinyatakan dalam bentuk tabulasi
identitas responden sebanyak 65 sampel
responden.

Tabel 1 Karakteristik Responden
KARAKTERISTIK N

Jenis Kelamin

Pria 48
Wanita 17
Usia (Tahun)

17-25 12
26-35 29
>35 24
Pekerjaan

Pegawai Swasta 39
Wiraswasta 15
Lainnya 11

Dari data tersebut didapat bahwa
jumlah responden yang merupakan pria
(48 orang) lebih tinggi dibandingkan
dengan jumlah responden yang
merupakan wanita (17 orang). Dengan
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kata lain, terdapat perbedaan jumlah
yang  signifikan  antara  jumlah
responden pria dan wanita dalam
sampel tersebut. Untuk kategori usia,
mayoritas responden berusia antara 26
hingga 35 tahun. Dari total 65
responden, sebanyak 29 orang berada
dalam rentang wusia ini. Dengan
demikian, rentang usia 26 hingga 35
tahun adalah kategori usia yang paling
banyak diwakili dalam sampel tersebut.
Dari  kategori  pekerjaan  bahwa
mayoritas responden memiliki
pekerjaan sebagai Pegawai Swasta.

Tabel 2. Deskriptif Indikator

Sasdin
nddcwor Lo
Devias

MARKITING CAPASLITY
T acha Colfer meecaphe Sargh in

Model

Pengujian Outer
Measurement)

(Model
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Tabel 4. Construct Reliability and
Validity

| Crunbuch’s | rho A

Average Vartance
Estractud (AVE)

|
sia |

Conspasits
Redsabiility

0520
0930 [T
05

= | 0% ;
Marioting Capabilisy 3| 04939

Sumber : Olah data output Program Smart
PLS, 2024

a. Averege Variance Extracted

Dari hasil olah data tabel di atas,
dapat ditampilkan bahwa seluruh nilai
AVE mempunyai nilai lebih besar dari

0,5%, sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh indikator yang valid
menyatu dalam membentuk

variabelnya masing-masing yaitu Brand
Loyalty, Brand Reputation, Competitive
advantage, dan Marketing Capability.

b. Composite Reliability

Composite Reliability digunakan
untuk  memperkirakan  konsistensi
internal suatu konstruk dan aturan
praktis yang digunakan adalah nilai
Composite Reliability lebih besar dari
0,7 dan nilai Cronbach’s alpha lebih
besar dari 0,7 (Ghozali, 2016). Untuk
hasil yang diperoleh pada tabel diatas
diketahui seluruh variabel diatas
mempunyai hasil diatas 0,7. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh variabel
penelitian telah memenuhi Composite
Reliability =~ dan mempunyai nilai
reliabilitas yang tinggi.

Pengujian Inner Model (Structural
Model)
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Tabel 5. R-Square

[ RSquare | R Square Adjusted |
| 0807 | 0.798

0799 | o792

Sumber : Olah data output Program
Smart PLS, 2024

Dari tabel diatas terlihat hasil R-
Square variabel Brand Loyalty sebesar
0.807. Perolehan tersebut menjelaskan
bahwa presentase besarnya Brand
Loyalty adalah 80,7 %. Hal ini berarti
variable penyusun seperti Marketing
Capability dan  Brand  Reputation
berpengaruh terhadap Brand Loyalty
sebesar 80,7 % dan sisanya 19,3 %
dipengaruhi  oleh  variable lain.
Sedangkan nilai R Square untuk
variabel Competitive advantage adalah
0,799. Hal ini berarti variable Marketing
Capability ~dan  Brand  Reputation,
berpengaruh  terhadap  Competitive
advantage sebesar 79,9% dan sisanya
15,2% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 6. F-Square

[ Variabel F g;',l!“‘”.;

+
Srand Reputation = Brand Loyalty 0.147

4
an = Competitive advantage 0,129

Compe vantage > Brand Loyalty 0,393
Marketing Capability = Brand Loyaity [0018
Marketing Capabliity < Competitive advantage : 0,168 |
Sumber : Olah data output Program
Smart PLS, 2024
Hasil wuji F-Square terhadap

seluruh  hipotesis yang  diajukan
berpengaruh signifikan kecuali variabel
Marketing Capability terhadap Brand
Loyalty dengan nilai 0,018. Sedangkan
yang mempunyai pengaruh paling
besar adalah pada varaibel Competitive
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advantage terhadap Brand Loyalty yang

ditunjukkan dengan nilai F-Square
sebesar 0,393. Kemudian variabel
Marketing Capability terhadap
Competitive  advantage ~ mempunyai

pengaruh dengan nilai sebesar 0,168.

Pengujian Hipotesis

Gambear 4. Hasil Perhitungan
Hubungan Antar Variabel

Pengujian hipotesis untuk
mengetahui hubungan sebab akibat
antar masing-masing variabel dilihat

pada tabel 7.
Tabel 7. Pengujian Hipotesis secara
Langsung
L T T ——
Vartahle Sarsphe Mean Deveation formation

e O1sToey) | valses | ™
L (O} | (M) | {STOEV) ! .

o wl
ai

(31 1450 0008 Dieriee

Sumber Hasil  analisis  metode
bootstrapping Program Smart PLS, 2024
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Berdasarkan analisis pengaruh
antar variable di atas, maka masing-
masing hipotesis dapat diajukan sebagai
berikut

Pengaruh  Marketing  Capability
terhadap  Competitive  advantage
Starbucks Coffee di Surabaya
Pengujian hipotesis membuktikan
bahwa variable Marketing Capability
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Competitive advantage dengan
nilai P-value sebesar 0,008 (P-value <
0.05). maka hipotesis yang menyatakan
Marketing ~ Capability ~ berpengaruh
signifikan terhadap Competitive
advantage dalam penelitian ini dapat
diterima. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
(Suyitno & Dharmayanti, 2015) yang
berjudul Pengaruh Marketing Capability

terhadap  Competititve  Advantage
melalui Customer Engagement dan
Perceived Value sebagai variabel
intervening  dengan  hasil yang
menunjukkan  Marketing  Capability
berpengaruh  signifikan  terhadap
Competititve Advantage pada PT

Nutrifood Indonesia di Surabaya.

Pengaruh Brand Reputation terhadap
Competitive advantage  Starbucks
Coffee di Surabaya

Pengujian hipotesis membuktikan
bahwa variable Brand Reputation
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Competitive advantage dengan
nilai P-value sebesar 0,022 (P-value <
0.05), maka hipotesis yang menyatakan
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Brand Reputation berpengaruh signifikan
terhadap Competitive advantage dalam
penelitian ini dapat diterima. Semakin
baik reputasi merek suatu produk atau
perusahaan, semakin besar
kemungkinan produk atau perusahaan
tersebut memiliki keunggulan
kompetitif dalam pasar. Temuan ini
memberikan wawasan penting bagi
strategi pemasaran dan pengelolaan
merek, menekankan  pentingnya
membangun dan memelihara reputasi
merek yang kuat untuk mencapai
keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Sudarti &
Putri, 2013) yang berjudul Peningkatan
Loyalitas Pelanggan melalui Reputasi
Merek, Kepuasan Nasabah, dan
Kualitas Pelayanan untuk Mencapai
Keunggulan Bersaing dengan hasil yang
menunjukkan Brand Reputation
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Competitive advantage di BRI
branch BRITAMA Kendal.

Pengaruh  Competitive  advantage
terhadap Brand Loyalty Starbucks
Coffee di Surabaya

Pengujian hipotesis membuktikan
bahwa variable Competitive advantage
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Brand Loyalty dengan nilai P-
value sebesar 0,000 (P-value < 0.05).
maka hipotesis yang menyatakan
Competitive  advantage  berpengaruh
signifikan terhadap Brand Loyalty dalam
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penelitian ini dapat diterima. Dengan
kata lain, semakin tinggi tingkat
Competitive advantage suatu produk atau
merek, semakin tinggi juga tingkat
Brand Loyalty yang dimiliki oleh
konsumen terhadap produk atau merek
tersebut

Pengaruh  Marketing  Capability
terhadap Brand Loyalty Starbucks
Coffee di Surabaya

Pengujian hipotesis membuktikan
bahwa variable Marketing Capability
berpengaruh  negatif dan tidak
signifikan terhadap Brand Loyalty
dengan nilai Original Sampel - 0,167 dan
P-value sebesar 0,397 (P-value > 0.05).
maka hipotesis yang menyatakan Brand
Reputation  berpengaruh  signifikan
terhadap Competitive advantage dalam
penelitian ini ditolak. Hasil pengujian
tersebut mengindikasikan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara
kemampuan pemasaran (Marketing
Capability) dan loyalitas merek (Brand
Loyalty), serta menganalisa bahwa jika
terdapat hubungan, maka kemampuan
pemasaran akan cenderung
mempengaruhi loyalitas merek dengan
arah yang negatif. Ini berarti bahwa
peningkatan  dalam  kemampuan
pemasaran tidak akan secara signifikan
meningkatkan loyalitas merek. Dalam
hal ini apabila suatu Perusahaan
mengalami penurunan dalam loyalitas
merek, meskipun memiliki kemampuan
pemasaran yang kuat, perusahaan
tersebut perlu mengevaluasi faktor-
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faktor lain yang mungkin
mempengaruhi loyalitas konsumen,
seperti  kualitas produk, layanan

pelanggan, atau persepsi merek secara
keseluruhan.

Pengaruh Brand Reputation terhadap
Brand Loyalty Starbucks Coffee di
Surabaya

Pengujian hipotesis membuktikan
bahwa variable Brand  Reputation
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Brand Loyalty dengan nilai P-
value sebesar 0,019 (P-value < 0.05).
maka hipotesis yang menyatakan Brand
Reputation ~ berpengaruh  signifikan
terhadap Brand Loyalty dalam penelitian
ini  dapat diterima. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin baik
reputasi merek suatu produk atau
perusahaan, semakin tinggi
kemungkinan konsumen akan memiliki
tingkat loyalitas yang lebih tinggi
terhadap merek tersebut. Dengan kata
lain, kepercayaan, citra positif, dan
reputasi yang baik dari merek dapat

menjadi  faktor = penting  yang
memengaruhi  perilaku  konsumen
untuk tetap setia terhadap merek
tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Yumarudin,
2021) yang berjudul Pengaruh Brand
liking, Brand Reputation Dan Brand Trust
Terhadap Brand Loyalty Pada Dua Merek
Sepatu Olahraga Terkenal Di Solo Raya
dengan hasil menunjukkan hipotesis ini
dapat diterima.
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Tabel 8. Pengujian Hipotesis Secara
tidak langsun

T ongesi | Sampie

Sandart
Varubde Samphe Meas
'

T Stanimmes Infermatn

-
it r
Deviation | oy | P Values

) L | [sTDLV)

044 ]

Sumber Hasil  analisis ~ metode
bootstrapping Program Smart PLS, 2024

Pengaruh Brand Reputation terhadap
Brand Loyalty melalui Competitive

advantage  Starbucks Coffee di
Surabaya
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa adanya pengaruh positif dan
signifikan dari Brand Reputation (X2)
terhadap Brand Loyalty (Y) melalui
Competitive  advantage  (Z)  dapat
dikonfirmasi. Hal ini dibuktikan oleh
nilai t - statistics 2,023 dan P-Value 0,044
< 0,05 sehingga hipotesis yang
menyatakan Brand Reputation
berpengaruh signifikan terhadap Brand
Loyalty melalui Competitive advantage
sebagai mediator dapat diterima.
Dengan demikian, melalui
pengaruh variable mediasi, dapat
disimpulkan bahwa Brand Reputation
mempengaruhi Brand Loyalty tidak
hanya secara langsung, tetapi juga
melalui pengaruhnya terhadap
Competitive  advantage. ~ Hal  ini
membuktikan ~ bahwa  Competitive
advantage berperan sebagai mediator
dalam  hubungan antara  Brand
Reputation dan Brand Loyalty. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Brand
Reputation yang tinggi dapat
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meningkatkan = Competitive advantage
yang secara simultan juga akan
meningkatkan Brand Loyalty.

Pengaruh  Marketing  Capability
terhadap Brand Loyalty melalui
Competitive advantage  Starbucks
Coffee di Surabaya

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang tidak
signifikan dari Marketing Capability (X1)
terhadap Brand Loyalty (Y) melalui
Competitive advantage (Z). Hal ini
dibuktikan oleh nilai t - statistics 1,876
dan P-Value 0,061 > 0,05, sehingga
hipotesis yang menyatakan Marketing
Capability ~ berpengaruh  signifikan
terhadap  Brand  Loyalty  melalui
Competitive advantage sebagai mediator
tidak dapat diterima. Dari hasil tersebut
menyimpulkan  bahwa  Marketing
Capability (kemampuan pemasaran)
tidak memiliki dampak yang signifikan
terhadap  Brand  Loyalty  melalui
Competitive Advantage sebagai mediator.
Artinya, meskipun sebuah perusahaan
memiliki kemampuan pemasaran yang
kuat, hal itu tidak secara langsung atau
melalui  keunggulan  bersaingnya
berkontribusi secara signifikan terhadap
loyalitas konsumen terhadap merek
tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil

penelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, maka hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
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Marketing Capability berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Competitive
Advantage Starbucks Coffee di Surabaya.
Brand Reputation berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Competitive
Advantage  Starbucks  Coffee  di
Surabaya. Competitive ~ Advantage
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Brand Loyalty Starbucks
Coffee di Surabaya. Marketing Capability
berpengaruh  negative dan tidak
signifikan terhadap Brand Loyalty
Starbucks Coffee di Surabaya. Brand
Reputation berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Brand Loyalty
Starbucks Coffee di Surabaya. Brand
Reputation  berpengaruh  signifikan
terhadap  Brand  Loyalty  melalui

Competitive Advantage sebagai mediator
Starbucks Coffee di Surabaya. Marketing
Capability berpengaruh tidak signifikan
terhadap  Brand  Loyalty = melalui
Competitive Advantage sebagai mediator
Starbucks Coffee di Surabaya. Implikasi
penelitian ini juga dapat mendorong
Starbucks ataupun pelaku bisnis lainnya
untuk  meningkatkan = pengukuran
kinerja mereka terkait dengan marketing
capability, brand reputation, competitive
advantage, dan brand loyalty. Dengan
memahami lebih baik bagaimana
variabel-variabel ini saling
berhubungan dan  berkontribusi
terhadap kesuksesan bisnis, Starbucks
dapat mengidentifikasi area di mana
mereka perlu fokus untuk
meningkatkan kinerja mereka secara
keseluruhan. Reputasi merek yang kuat
dan marketing capability yang baik
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serta dan memperoleh keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. memiliki
peranan yang penting dalam membantu
bisnis untuk mempertahankan dan
meningkatkan loyalitas merek dalam
pasar bisnis saat ini.

Saran

Peneliti juga menyarankan agar
dapat memanfaatkan kesempatan untuk
mengeksplorasi topik yang lebih luas
dari variabel yang telah diteliti dalam
penelitian ini ataupun melengkapi
kekurangan yang ada dalam penelitian
ini. Peneliti juga berharap untuk
penelitian selanjutnya agar dapat
menambah jumlah variabel yang
diamati atau menambah variabel lain
yang belum diteliti, karena masih
banyak variabel yang berkaitan dengan
loyalitas merek agar hasil yang
diperoleh lebih akurat.
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